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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ……… Alif أ
tidak 

dilambangkan 

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ s\ es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ h{ ha titik bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n Sy es dan ya ش

 S{a>d s} ص
es titik di 

bawah 

 {Da>d d ض
de titik di 

bawah 

 {Ta>’ t ط
te titik di 

bawah 
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 }Za>’ z ظ
zet titik di 

bawah 

 …’… Ayn‘ ع
koma terbalik 

(di atas) 

 Gayn G Fe غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya> Y Ya ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

ةَ دََدَ مُتَ عََ  Ditulis muta’addidah 

ةَ   Ditulis ‘iddah عِدَّ

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

مَةَ   Ditulis h{ikmah حِك 

 Ditulis Jizyah جِر يةََ 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 
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Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan 

kedua itu terpisah maka ditulis ‘h’ 

اءَ يَلَوََِ لََا ََةَُامََرََكََ  Ditulis kara>mah al-auliya> 

c. Bila ta’ marbu>t}ah hidup dengan harakat fath}ah, 

kasrah, atau d}ammah ditulis h 

رَِطَ فَِالَ َاةَُكزََََ  Ditulis zaka>h al-fit}ri 

 

IV. Vokal Pendek 

 fath}ah Ditulis A ــــــــــــــَــــــــ
 Kasrah Ditulis I ــــــــــــــِــــــــ

 d}ammah ditulis U ــــــــــــــُــــــــ

 

V. Vokal Panjang 

Fath{ah+Alif ََةَ يَّلََِاهَِج  Ditulis a>: ja>hiliyah 

Fath}ah+ya’ mati ََ ىسََنَ ت  Ditulis a>: tansa> 

Kasrah+ya’ mati ََيَ رَِك  Ditulis t: kari>m 

D{ammah+wawu mati َُ ضَ وَ رَُف  Ditulis u>: furu>d} 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati ََ مَ كَُنََي َ ب  Ditulis 
ai: 

“bainakum” 

Fathah wawu mati ََ لَ وَ ق  Ditulis au: “qaul” 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

مَ تَُن َ أَأَََ  ditulis a’antum 

تَ دََّعَِأَُ  ditulis u’iddat 

تَُ رَ كََشَََنَ ئِلَََ  ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif-Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan 

menggunakan “l” 

نَ آرَ القَُ  Ditulis al-qur’a>n 

اسَ يََالقَِ  Ditulis al-qiya>s 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

اءَ مََالسََّ  Ditulis As-Sama>’ 

سَ مَ الشََّ  Ditulis Asy-Syams 

 

IX.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ضَِوَ رَُلفَُا ََيَ وَِذََ  ditulis Z|awi al-Furu>d 

ةَ نَّالسَ َلَُهَ اََ  ditulis Ahl as-Sunnah 
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X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia 

dan terdapat dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, shalat, 

zakat, mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun 

sudah dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku 

Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, 

tapi berasal dari negara yang menggunakan huruf 

latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan 

kata Arab, misalnya Toko Hidayah, Mizan. 
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ABSTRAK 

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi 

nomor 2786 yang berbicara tentang perempuan yang 

memakai parfum lalu ia melewati sekumpulan laki-laki 

agar aroma parfumnya itu tercium oleh mereka, perbuatan 

tersebut dianggap sebagai perilaku pelacur/pezina. Namun 

melihat perkembangan zaman yang sudah berbeda saat 

munculnya hadis ini menyebabkan problematik bagi para 

pengguna parfum baik laki-laki ataupun perempuan. Oleh 

karena itu penelitian ini mengupas bagaimana memahami 

isi hadis dan kualitas hadis larangan penggunaan parfum 

bagi perempuan serta mengkontekstualisasikan pada 

zaman sekarang, Dengan kajian Ma’anil Hadis menurut 

Nurun Najwah, pendekatan ini tidak melepas kedinamisan 

masyarakat dan keberadaan teks-teks hadis sebagai produk 

masa lalu. Penelitian ini bersifat kepustakaan (Liberary 

Research) dengan metode deskriptif-analitis untuk 

mencapai fokus kajian yang kompleks.  

Penelitian ini memberikan hasil bahwa pemahaman 

hadis larangan penggunaan parfum bagi perempuan harus 

dipandang dengan dua sudut tekstual dan kontekstual. 

Secara tekstual, aspek otentisitas hadis tersebut baik 

internal dan eksternal tidak diragukan lagi keotentikannya, 

dalam arti status hadisnya bernilai shahih dan dapat 

dijadikan hujjah. Pemahaman kandungan redaksi hadis 

juga menunjukkan bahwa larangan perempuan memakai 

parfum ini disebabkan pemakaian yang berlebihan dan 

adanya motif yang melatarbelakangi pelaku. Secara 

kontekstual, pemahaman hadis larangan perempuan 

penggunaan parfum ini tidak tertuju pada gender tertentu, 

melainkan konteks larangan ini berlaku juga untuk laki-

laki dan perempuan. Sehingga keberadaan teks hadis tidak 

terkesan menyudutkan kaum perempuan dan maksud yang 

disampaikan Nabi Muhammad Saw. tersampaikan secara 

utuh kepada umatnya. 

Kata Kunci: Hadis Larangan Penggunaan Parfum, 

Ma’anil Hadis, Nurun Najwah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an dan hadis memiliki peran 

penting dalam kehidupan umat Islam. Walaupun 

terdapat perbedaan dari segi penafsiran dan 

pengaplikasiannya, namun setidaknya ulama 

sepakat bahwa keduanya dijadikan rujukan dari 

ajaran Islam dan dijadikan pedoman utama.
1
 Oleh 

sebab itu, kajian-kajian terhadapnya tidak akan 

pernah mati, terus berjalan dan berkembang seiring 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan umat 

Islam. Hadis adalah sumber ajaran Islam kedua 

setelah Al-Qur’an. Hadis memiliki peran sebagai 

penjelas (bayan) akan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

masih bersifat umum.  

Otoritas hadis sebagai sumber hukum Islam 

sesudah Al-Qur’an baik yang berkaitan dengan 

persoalan akidah, hukum, akhlak dan sebagainya 

sangat penting untuk diketahui dan dipelajari oleh 

umat Islam. Memahami hadis harus dengan 

                                                                 
1
Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Hadis 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2018), hlm. 137. 
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ilmunya agar tidak terjadi kekeliruan.
2
 Siapapun 

yang mengerti bahasa Arab, ia mengetahui bahwa 

teks bahasa Arab terkadang bermakna yang 

sebenarnya (haqiqi atau denotatif) dan terkadang 

bermakna kiasan (majazi atau konotatif). Karena 

teks hadis adalah bahasa Arab, maka maknanya 

pun terkadang denotatif dan terkadang konotatif. 

Jika yang dimaksud dalam hadis adalah makna 

konotatif, maka tidak diragukan lagi bahwa makna 

yang dimaksud dalam hadis tersebut bukan yang 

denotatif, sehingga tidak perlu diamalkan dengan 

makna itu. Dan apabila kita mengamalkannya 

dengan makna denotatif, maka kita telah salah 

dalam memahaminya.
3
 

Pemahaman hadis muncul sejak zaman 

Nabi dan berkembang hingga saat ini. Dua arus 

utama dalam arus perjuangan memahami hadis 

diwarnai dua kelompok tradisionalis dan rasionalis. 

Kelompok tradisionalis sangat fokus memahami 

teks pada bunyi teks. Dengan kata lain, 

pemahaman tekstual tidak memperhatikan faktor 

lain dalam memahami hadis seperti bentuk dan 

                                                                 
2

Said Agil Husin Al-Munawwar, “Penggunaan Dan 

Penyalahgunaan Hadis Dalam Kehidupan (Pengamalan Hadis Daif 

Dalam Ritual Keagamaan,” Jurnal Ushuluna,Vol. 3, No. 2 (Desember 

2017), hlm. 27. 
3
Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 2016), hlm. 5. 
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cakupan petunjuk, kapan dan apa sebab terjadinya, 

serta kepada siapa ditujukan, bahkan dapat 

dipertimbangkan dalil lain. Beberapa hadis harus 

dipahami secara tekstual karena bersifat informasi 

gaib seperti perihal hari akhir, alam kubur dan lain 

sebagainya atau bersifat informasi fundamental 

tentang ajaran Islam seperti perihal rukun iman, 

rukun Islam, kewajiban salat dan sebagainya. 

Sedangkan kelompok rasionalis tidak hanya fokus 

pada teks dalam memahami hadis. Dengan kata 

lain, pemahaman hadis harus berdasarkan 

konteksnya yang meliputi bentuk atau cakupan 

petunjuknya, kapasitas Nabi SAW ketika hadis itu 

terjadi, kapan dan apa sebab terjadinya, serta 

kepada siapa ditujukan, bahkan tidak 

mempertimbangkan dalil lain.
4
 

Perempuan dalam Islam memiliki 

kedudukan yang sangat istimewa, ibarat mutiara. 

Mutiara ditempatkan pada tempat yang khusus dan 

dilindungi dengan kerang yang keras. Hanya orang 

tertentulah yang boleh melihat dan meraba secara 

langsung. Perempuan diciptakan dengan tabiat 

cinta berhias, berdandan, menyukai keindahan dan 

                                                                 
4
Fathunnida, Rasionalisasi Pemahaman Hadis (Yogyakarta: 

Karya Bakti Makmur, 2023), hlm. 54–55. 
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lain-lain.
5

Berdandan merupakan insting yang 

dimiliki setiap orang. Berdandan menjadi 

kebutuhan besar bagi sebagian manusia. 

Menggunakan parfum atau wangi-wangian 

merupakan salah satu bagian dari berdandan. 

Penggunaan wangi-wangian terutama parfum 

merupakan hal yang lazim dilakukan oleh 

masyarakat baik laki-laki maupun perempuan, 

termasuk ketika terdapat kepentingan di luar 

rumah. Zaman sekarang bukan hal yang aneh 

apabila menjadi bagian dari gaya hidup.  

Parfum atau minyak wangi adalah 

wewangian yang dihasilkan dari proses ekstraksi 

bahan-bahan aromatik yang digunakan untuk 

memberikan aroma wangi bagi tubuh, objek benda 

ataupun ruangan. Untuk perempuan menjaga 

keindahan dan kecantikan sudah merupakan hal 

yang wajar dan sangat diutamakan. Segala sesuatu 

yang berkaitan dengan wanita semua sudah diatur 

oleh agama baik dari segi adab berpakaian, adab 

berbicara, adab berprilaku dan bergaul, dan lain 

                                                                 
5
Ramadan, Hidayatul Fikra, Asep Saeful Mimbar, “Larangan 

Penggunaan Wangi-Wangian Bagi Wanita: Studi Takhrij Dan Syarah 

Hadis,” Gunung Djati Conference Series Vol. 8 (2022): hlm. 578.  
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sebagainya.
6
 Dalam salah satu hadis diterangkan 

bahwa wanita dilarang menggunakan parfum ke 

luar rumah secara berlebihan yang diriwayatkan 

Al-Tirmidzi nomor 2786:  

َالقَطَّانُ،َ َسَعِيدٍ َب نُ َيََ يََ ثَ نَا َحَدَّ َقاَلَ: َبَشَّارٍ، َب نُ َمَُُمَّدُ ثَ نَا حَدَّ
َأَبَِ َعَن  َقَ ي سٍ، َب نِ َغُنَ ي مِ َعَن  ، َالحنََفِي  َعُمَارةََ َب نِ َثاَبِتِ عَن 

ٍَ كَُل َعَي  زاَنيَِةٌ،ََمُوسَى،َعَنَِالنَّبِ َصَلَّىَاللَّهَُعَلَي هَِوَسَلَّمَ،َقاَلَ:
كََذَاَوكََذَاَيَ ع نَِِزاَنيَِةَ  لِسَِفَهِيَ َج 

َباِلم َفَمَرَّت  تَ ع طَرَت  َر أةََُإِذَاَاس 
َ.وَالم

َأَبَِهُرَي  رةََ.َهَذَاَحَدِيثٌَحَسَنٌَصَحِيحٌ.  وَفَِالبَابَِعَن 

Artinya: Muhammad bin Basyar telah berbicara 

kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa’id Al-

Qathan telah menceritakan kepada kami, dari 

Tsabit bin Umarah Al-Hanafi, dari Ghunaim bin 

Qais, dari Abu Musa, dari Nabi Muhammad Saw. 

bersabda: Setiap mata memiliki bagian dari zina, 

dan wanita yang memakai wewangian kemudian 

lewat di perkumpulan (lelaki) berarti dia begini dan 

begini (yakni zina)”. Dan dalam bab ini ada juga 

hadis dari Abu Hurairah. Hadis ini hasan shahih.
7
 

Penggunaan parfum bagi perempuan 

menjadi perdebatan dikalangan sarjana Muslim. 

Kelompok yang pro mengatakan bahwa 

perempuan boleh menggunakan parfum atau 

wangi-wangian jika hanya tercium oleh yang 

                                                                 
6

Eka Mulyanigsih, “Pemakaian Parfum Bagi Wanita 

Perspektif Hadis Dalam Pandangan Ali Mustafa Ya’qub” (Jember, 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022), hlm. 2–3. 
7
Muhammad bin Isa Al Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir, j. 4, 

hlm. 403. 
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memakainya. Sedangkan kelompok yang kontra 

melarang dengan tegas karena adanya landasan 

hadis Rasulallah SAW yang melarang wanita 

menggunakan parfum atau wangi-wangian 

bahkan memberikan perumpamaan bagi 

perempuan tersebut bagai pezina. Salah satu 

ulama yang berpendapat melarang secara mutlak 

karena memahami hadis secara tekstual seperti 

Syeh Abdul Malik bahwa sebab perempuan 

menggunakan parfum itu sangat jelas karena 

dapat membangkitkan syahwat pria yang 

mencium baunya. Dan ada pula ulama 

memahaminya secara kontekstual, artinya 

larangan tersebut tergantung pada illat tertentu, 

seperti jenis parfum, waktu dan tempat pemakaian 

parfum.  

Dalam pertumbuhan studi hadis di 

Indonesia, tidak akan luput oleh ulama-ulama 

hadis yang beperan di dalamnya. Studi hadis 

dilihat dari sejauh mana peran dan kontribusi 

ulama-ulama dalam bidang hadis menyebarkan 

studi hadis di Indonesia. Dalam bidang keilmuan 

pastinya memiliki ahlinya masing-masing. 

Berlandaskan hadis di atas tentang larangan 

perempuan menggunakan parfum, penulis 

mengkaji lebih jauh bagaimana pemahaman hadis 
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dan apa sebab seorang perempuan dilarang 

menggunakan parfum. Oleh karena itu penulis 

melakukan penelitian skripsi dengan judul “Hadis 

Larangan Penggunaan Parfum Bagi Perempuan 

(Studi Ma’ani al-Hadis)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana memahami hadis tentang larangan 

penggunaan parfum bagi perempuan? 

2. Bagaimana kualitas hadis larangan penggunaan 

parfum bagi perempuan? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis larangan 

penggunaan parfum bagi perempuan di zaman 

sekarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembahasan rumusan masalah 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagimana 

memahami hadis larangan 

menggunakan parfum bagi perempuan. 

b. Untuk mengetahui kualitas hadis 

larangan penggunaan pafrum bagi 

perempuan. 
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c. Untuk mengetahui kontektualisasi 

hadis larangan menggunakan parfum 

bagi perempuan di zaman sekarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian yang baik adalah dimana satu 

penelitian tersebut dapat diambil manfaat oleh 

seseorang. Berdasarkan manfaatnya, penelitian 

ini memiliki tiga aspek yang dapat diambil 

manfaatnya, yaitu dari segi Akademis, 

Teoritis, dan Praktis. Sehingga dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

1) Sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan strata Ilmu Hadis. 

b. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat menambah 

khazanah keilmuan dalam bidang 

agama dan pendidikan 

2) Penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang metode 

pemahaman hadis nabi menurut 

ulama kontemporer. 

c. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini di teliti untuk lebih 

memahami pemahaman mengenai 
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metode pemahaman hadis dan 

pengaplikasiannya terhadap hadis 

menggunakan parfum bagi 

perempuan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan bentuk review 

terhadap sebuah teori yang relevan dengan suatu 

pokok permasalahan yang akan di bahas dalam 

sebuah penelitian. Tinjauan pustaka berisi berbagai 

literatur tertentu yang telah dipublikasikan atau 

bisa disebut sebuah ulasan atau analisis tertentu.
8
 

Tinjauan pustaka juga menjadi petunjuk tentang 

arah penelitian yang dilaksanakan. Sehingga, dapat 

membantu peneliti dalam mencari kerangka 

berpikir yang baru dan dapat menghindari 

pengulangan penelitian.
9

 Dari tinjauan pustaka 

juga memudahkan peneliti dalam menentukan 

kerangka isi, serta sumber data yang akan di dapat 

dari penelitian. Berikut berapa hal yang akan 

penulis jabarkan sebagai Tinjauan Pustaka, adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah tahun 

2022, mahasiswi Universitas Islam Negeri Kiai 

                                                                 
8
Titien Diah Soelistyarini, Pedoman Penyusunan Tinjauan 

Pustaka dalam Penelitian dan Penulisan Ilmiah (t.t: t.p, 2013), hlm. 

1–2. 
9
Syahrum dan Salim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: 

t.p, 2007), hlm. 45. 
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Haji Achmad Siddiq Jember, tentang 

“Larangan Wanita Memakai Wewangian 

Ketika Pergi ke  Masjid  (Studi Ma’anil Ḥadis), 

dalam skripsinya ia menjelaskan tentang 

pemakanaan hadislarangan wanita memakai 

parfum ketika pergi ke masjid itu hendaknya 

bermakna atau dapat dipahami dengan arti 

larangan menggunakan wewangian dengan 

aroma yang menusuk atau menyengat. Hal 

tersebut tidak berarti bahwa apabila wanita ke 

masjid menggunakan pakaian yang digunakan 

di dapur yang mengeluarkan aroma dapur, 

sayuran, ataupun perbumbuan dan aneka 

masakan lainnya itu dilarang datang ke masjid 

dengan alasan khawatir terjadinya rangsangan 

akibat aroma tersebut yang akan membuat 

jama’ah itu tidak khusyuk sholatnya. Dan hadis 

didalamnya hanya dikumpulkan lalu di takhrij 

tidak dianalis dengan pemikiran atau 

hemeneutika tokoh hadis tertentu,  jelas sedikit 

ada perbedaan pada penilitian yang penulis 

teliti, dalam skripsi penulis membahas larangan 

menggunakan parfum yang menambahkan 

analisis hemeneutika Nurun Najwah salah satu 

tokoh hadis Indonesia.
10

 

                                                                 
10

Siti Aisyah, “Larangan Wanita Memakai Wewangian 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Nafi Aisyah 2017, 

tentang “Penerapan Metode Ali Mustafa 

Ya’qub dalam Memahami Hadis Larangan 

Pemakaian Parfum bagi Wanita” Dalam 

skripsinya ia menjelaskan Dalam penelitian ini, 

ia membahas tentang pemakaian parfum bagi 

wanita dan bagaimana memahami hadis 

pelarangan parfum bagi wanita dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud saja 

dengan menerapkan metode Ali Mustafa 

Ya’qub, Perbedaan dengan penelitian ini, 

penulis tak berpatokan pada hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Dawud tetapi mengkaji 

hadis pada Kutub Al Sittah dan dibantu dengan 

software hadis untuk mendapatkan hadis yang 

sesuai dengan penelitian ini.
11

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Halimatus Sakdiyah 

2011, Mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya 

dengan skripsinya yang berjudul “Pemakaian 

Parfum Saat Kuliah Dalam Perspektif Hukum 

Islam” pada penelitiannya ia lebih 

menfokuskan pada pembahasan yang mengkaji 

                                                                                                                              
Ketika Pergi ke Masjid (Studi Living Hadis)” (Skripsi, Jember, UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022). 
11

Nafi Aisyah, “Penerapan Metode Ali Mustafa Ya’qub 

dalam Memahami Ḥadìṡ Larangan Pemakai Parfum bagi Wanita” 

(Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2017). 
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tentang berbagai macam parfum yang 

digunakan mahasiswa, serta bagaimana hukum 

dari pemakaian parfum. Dan dapat dilihat juga 

ada beberapa hadis yang ia cantumkan pada 

skripsi, akan tetapi hadis yang dipaparkan 

tersebut berasal dari riwayat yang lain, 

Sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini 

mulai dari hadis yang dicantumkan dan pada 

penelitian ini lebih menekankan pada 

pemahaman larangan penggunakan parfum 

pada perempuan dengan hermeneutika Nurun 

Najwah.
12

 

4. Jurnal yang berjudul “Analisis Hadis Wanita 

Memakai Parfum dan Kontekstualisasi 

Kekinian” karya Ahmad Ali Masyhuda. Artikel 

ini dimuat dijurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan 

Fikr 2020. Artikel ini membahas hadis yang 

menyuruh perempuan tidak mendekati masjid 

saat menggunakan parfum adalah perempuan 

yang terkena bau tidak sedap saat menuju 

masjid. Jika dikontekstualisasikan dengan 

larangan seseorang yang bau bawang masuk 

masjid, hasilnya tidak hanya dikhususkan 

                                                                 
12

Halimatus Sakdiyah, “Persepsi Mahasiswa Fakultas 

Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya Tentang Pemakaian Parfum 

Saat Kuliah Dalam Perspektif Hukum Islam” (Skripsi, Surabaya, UIN 

Sunan Ampel, 2011). 
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untuk wanita. Perbedaan pada skripsi ini, hasil 

teks hadis yang di takhrij berbeda dengan yang 

penulis kaji.
13

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Siti Rifaah 2012, 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Wlisongo Semarang dengan skripsinya yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pemakaian Parfum Beralkohol (Analisis Atas 

Pendapat KH Abdul Wahab Khafidz dan 

Ustadz Sulkhan di Pondok Pesantren Putri Al 

Irsyad Kauman Kab. Rembang). Skirpsi ini 

membahas analisis dan pandangan KH Abdul 

Khafidz daan Ustadz Sulkhan. Menurut KH 

Wahab Khafidz, haram hukumnya 

menggunakan parfum beralkohol baik 

santriawan ataupun santriwati dalam 

lingkungan Pondok Pesantren, bahkan 

harapanya sampai para santri keluar dari 

pondok. Menurut ustadz Sulkhan, jika 

syaratnya terpenuhi, maka najis ini tidak 

menghalangi sahnya shalat. Hukumnya 

menjadi haram jika kadar alkohol pada minyak 

wangi ini tinggi (lebih dari 50%). Perbedaan 

pada penelitian ini, penulis menggunakan 

                                                                 
13

Ahmad Ali Masyhuda, “ Analisis Hadis Wanita Memakai 

Parfum dan Kontekstualisasi Kekinian”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Raushan Fikr, Vol. 9 No. 2 Juli-Desember 2020. 
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kajian Ma’ani Al-Hadis serta menggunakan 

hermeneutika Nurun Najwah.
14

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori atau theoretical framework 

adalah teori yang digunakan peneliti dalam 

melakukan suatu penelitian. Kerangka teori 

merupakan sebuah wadah yang menjelaskan teori-

teori yang berkaitan dalam masalah penelitian.
15

 

Maka dari itu, di dalam penelitian ini penulis 

mencoba menjabarkan beberapa landasan teori dari 

penelitian ini, menggunakan teori ma’ani al-hadis. 

Ilmu ma’ani al-hadis adalah ilmu yang 

mempelajari tentang bagaimana memahami hadis 

Nabi. Kata ma’ani adalah bentuk jamak dari kata 

ma’na. menurut bahasa kata ma’ani berarti maksud 

atau arti. Dengan kemahiran bahasa Arab yang 

dimiliki para sahabat, mereka secara umum bisa 

langsung menangkap maksud dari apa yang 

disampaikan Nabi. Dengan kata lain, dulu nyaris 

tidak ada problem dalam memahami hadis, sebab 

meskipun ada kesulitan dalam memahami hadis, 

para sahabat dapat langsung mengkonfirmasi dan 

                                                                 
14

Siti Rifaah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemakaian 

Parfum Beralkohol (Analisis Atas Pendapat KH Abdul Khafidz dan 

Ustadz Sulkhan di Pondok Pesantren Putri Al Irsyad Kauman Kab. 

Rembang”, (Semarang, IAIN Walisongo, 2012). 
15

Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 107. 
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menanyakan langsung kepada Nabi. Problem 

pemahaman hadis menjadi sangat krusial pasca 

wafatnya Nabi, sebab para sahabat dan generasi 

berikutnya tidak bisa lagi mengkonfirmasi 

langsung kepada Nabi. Maka dari itu kemudian 

para ulama berusaha keras untuk menjembatani 

problem-problem tersebut. Jadi dapat disimpulakan 

bahwa ilmu ma’anil hadis adalah ilmu yang dikaji 

tentang bagaimana memahami suatu hadis Nabi 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek, mulai 

dari konteks semantis dan struktur linguistik teks 

hadis, konteks munculnya hadis, posisi dan 

kedudukan Nabi ketika menyampiakan hadis, 

konteks audiens yang menyertai Nabi, dan 

bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu 

dengan konteks kekinian, sehingga dapat 

menangkap maksud secara tepat, tanpa kehilangan 

relevansinya dengan konteks kekinian yang 

dinamis.
16

 

Metode ini dapat digunakan bertujuan 

untuk menvalidasi sumber dokumen atau teks-teks 

hadis yang menjadi peninggalan masa lampau yang 

dijadikan sumber rujukan, sedangkan metode 

historis itu digunakan karena kajian teks-teks hadis 
                                                                 

16
Muhammad Afif, “Urgensi Wudhu Dan Relevansinya Bagi 

Kesehatan (Kajian Ma’anil Hadis) Dalam Persefektif Imam 

Musbikin,” Jurnal Studi Hadis, Vo. 3, No. 2 (2018): hlm.  218–19. 
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pada umumnya merupakan kajian akan sumber 

masa lampau yang merupakan bagian penting 

untuk memahami sejarah pada masa itu. Dalam 

pengertian khusus metode historis ini merupakan 

proses analisa secara kritis akan peninggalan pada 

masa lampau atau mengupas autensitas teks-teks 

hadis secara internal ataupun eksternal (kritik 

sanad dan matan). Metode historis ini juga dapat 

disebut sebagai sumber dokumen yang diyakini 

sebagai laporan hadis-hadis Nabi. 

Penulis menggunakan ma’ani al-hadis 

dengan pendekatan hermeneutika yang ditawarkan 

oleh Nurun Najwah, Hal ini dikarenakan peneliti 

merasa bahwa konsep pendekatan tersebut 

sangatlah relevan dengan isu kontemporer yang 

berkaitan dengan hadis pada zaman sekarang.  

Hermeneutika secara etimologis, kata 

hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, 

hermeneuein, yang berarti menafsirkan. Dalam 

mitologi Yunani, kata ini sering dikaitkan dengan 

tokoh bernama Hermes, seorang utusan yang 

mempunyai tugas menyampaikan pesan jupiter 

kepada manusia.
17

 Hermeneutika adalah 

seperangkat metodologi dalam menafsirkan 
                                                                 

17
Acep Iwan Saidi, “Hermeneutika, Sebuah Cara Untuk 

Memahami Teks,” Jurnal Sosioteknologi Edisi 13 Tahun (7 April 

2008): hlm. 376. 
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simbol, baik teks ataupun metateks. Inti dari 

hermeneutika adalah memahami. Ia tidak dapat 

berdiri sendiri, melainkan membutuhkan 

separangkat pendekatan dan metode lain semacam 

filsafat, teologi, antropologi, sosiologi, semantik, 

linguistik, filologi, fenomenologi, psikologi, 

analisis wacana, dan lainya. Jadi hermeneutika 

dapat diibaratkan seperti “keranjang” yang memuat 

berbagai teori.
18

 

Hermeneutika hadis bisa disebut sebagai 

bagaimana cara menafsirkan hadis dengan 

memperhatikan tiga aspek utama, yaitu: teks hadis, 

pensyarah dan audiens. Ketiganya sangat bersifat 

dialogis-komunikatif, atau saling berdialektika satu 

dengan yang lain.
19

 Adapun langkah-langkah 

penggunaannya ialah sebagai berikut: 

1. Memahami hadis mulai dari aspek 

bahasa, dengan cara melihat variasi 

redaksi dari para periwayat yang 

dijadikan sebagai simbol atau sarana 

penyampaian makna secara leksikal 

maupun gramatikal. 

                                                                 
18

N. Kholis Hauqola, “Hermeneutika Hadis: Upaya Memecah 

Kebekuan Teks,” Jurnal Teologia Vol. 24, no. 1 (Juni 2013): hlm. 3. 
19

Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, Metode Pemahaman 

Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), 

hlm. 17. 
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2. Memahami konteks historis, sebagai 

kajian yang diarahkan kepada 

rekonstruksi asbab al-wurud (sejarah 

data pada masa itu) baik makro dan 

mikro, dengan cara merujuk pada kitab-

kitab syarah dan sejarah. 

3. Mengkorelasikan keseluruhan secara 

tematik, komprehensif, dan integral 

yakni al-Qur’an serta hadis maqbul 

(diterima), maupun sumber data-data 

lain, baik realitas historis empiris, 

logika, maupun pada teori ilmu 

pengetahuan yang berkualitas. 

4. Memaknai teks dengan memberikan ide 

dasarnya, dengan cara 

mempertimbangkan data yang ada 

sebelumnya (membedakan wilayah-

wilayah tekstual dan kontekstual), 

Kontekstualisasi historis meliputi; 

Sarana atau suatu bentuk yang tertuang 

secara tekstual, Mengatur hubungan 

anatar manusia sebagai makhluk 

individu serta makhluk biologis, 

Mengatur hubungan antar sesama 

makhluk dan seisinya, Menyangkut 

persoalan-persoalan politik, ekonomi, 
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budaya, dan IPTEK, ataupun 

kontradiktif secara tekstual, dan 

menganalisis pemahaman teks-teks 

hadis dengan teori sosial, politik, sains 

terkait, yakni dengan cara menentukan 

yang tertuang itu secara tekstual dalam 

teks sebagai sesuatu historis yang 

kemudian menjadi gayah (tujuan) dan 

dikorelasikan melalui berberapa data 

secara komprehensif. 

F. Medote Penelitian 

Metode penelitian adalah kegiatan ilmiah yang 

terstruktur, sistematis, terencana dan mempunyai 

tujuan tertentu.
20

Bahwasanya penelitian 

merupakan suatu kegiatan yang terorganisir, 

dilakukan secara kritis, berdasarkan data, objektif, 

ilmiah untuk memperoleh hasil dan pemahaman 

atas suatu masalah. Dari rangkaian jenis metode 

penelitian, saya sebagai penulis mengungkapkan 

beberapa metode penelitian, sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan mengambil data-

                                                                 
20

Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (t.t: 

Grasindo, 2010), hlm. 5. 
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data dari perpustakaan (library researceh). 

Penelitian kualitatif adaalah penelitian yang 

tidak menggunakan data statistik, tapi lebih 

kepada pengumpulan analisis data yang 

kemudian diinterpretasikan.
21

 Setelah data-data 

terkumpul penulis melakukan analisis dengan 

pendekatan deskriptif analisis. Deskriptif 

merupakan upaya penggambaran secara 

sistematis dan fakta-fakta aktual. Adanya 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

objek penelitian, mengungkap makna di balik 

suatu perkara ataupun kejadian serta 

mengungkap fenomena yang terjadi.
22

 

2. Sumber Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research), yakni, 

pengumpulan data melalui buku dan artikel-

artikel tentang serta juga jurnal-jurnal yang 

berkaittan oleh penelitian ini, Oleh sebab itu, 

sumber data yang disajikan memberi informasi 

yang telah ditelaah dan diteliti, maka data-data 

tersebut valid dan akurat informasinya. 

                                                                 
21

Sugiono, Metodologi Penelitian Kombinas: (Mixed 

Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 308. 
22

I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif 

Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan 

(Bandung: Nilacakra, 2018), hlm. 7. 



21 
 

 
 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 

rangkaian yang begitu penting dalam 

penelitian. Oleh sebab itu, melakukannya tidak 

boleh salah dan harus teliti sesuai dengan 

prosedur. Di dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data ialah 

teknik baca catat. Proses inilah yang penulis 

gunakan karena penulis membaca beberapa 

kitab dari al-Kutub as-Sittah, yaitu Shahih al- 

Bukhari, Shahih Muslim, al-Jami Imam at-

Tirmidzi, Sunan an-Nasa’I, Sunan Abu Daud 

dan Sunan Ibnu Majah, buku, artikel, dan 

jurnal untuk mengumpulkan data, selanjutnya 

penulis mencatatnya untuk menganalisis data 

tersebut dengan detail. 

4. Analisi Data 

Analisis data yang digunakan oleh penulis 

dengan metode deskriptif-analisis, yang mana 

penulis mengumpilkan data-data yang 

diperlukan dan menganalisis data-data yang 

terkumpul. Proses analisis data di dalam 

penelitian kualitatif beda dengan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif menggunakan 

program statistik. Proses analisis data bisa 

dilakukan apabila data-data yang akan diteliti 
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telah terkumpul.
23

Sesudah data-data terkumpul, 

tahap selanjutnya menganalisis data yang 

bertujuan untuk menjawab pokok masalah 

yang ada. Di dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teori ma’anil hadis dan teori 

hermeneutika hadis Nurun Najwah yang 

bertujuan untuk menguraikan metodologi dan 

pemahaman hadis persfektif Nurun Najwah 

dengan metode pemahaman hadis menurutnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Di dalam penelitian ini terdiri dari lima 

bab, setiap bab akan diuraikan dalam beberapa sub 

bab. 

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang 

mencakup keseluruhan isi penelitian yang berupa 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua memaparkan tinjauan umum 

terhadap parfum. Mulai dari pengertian parfum, 

jenis-jenis dan kandungan dalam parfum, 

sertaparfum dalam perspektif Islam. 
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Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif,” 

Repository.Uin-Malang.Ac.Id, Juli 2017, hlm. 13. 
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Bab ketiga menguraikan tentang tinjauan 

redaksional terhadap hadis larangan menggunakan 

parfum, mulai dari hermeneutika hadis, redaksi 

hadis tentang larangan menggunakan parfum, yang 

meliputi teks hadis yang diteliti, takhrij hadis, 

kajian otentisitas hadis (kritik ekstern hadis) yang 

berupa kualitas periwayat dan ketersambungan 

sanad hadis (aspek sanad dan matan). 

Bab keempat membahas tentang 

pemaknaan terhadap hadis larangan menggunakan 

parfum bagi perempuan di zaman sekarang, yang 

mulai dari memahami kandungan hadis (metode 

hermeneutika hadis) yang meliputi, memahami 

aspek bahasa, konteks historis, kolerasi secara 

tematik komprehensif dan integral, dan ide dasar, 

kemudian kontekstualisasi hadis di zaman 

sekarang yang meeliputi analisis ‘illat hadis dan 

analisis budaya-sosial. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang 

menjelaskan tentang penarikan kesimpulan dan 

saran dari penulis dengan pengembangan keilmuan 

agar dapat mencapai hal-hal yang lebih baik serta 

penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, penulis akhirnya dapat menarik 

kesimpulan mengenai pemahaman hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi nomor 2786 

yang berbicara tentang perempuan yang memakai 

parfum lalu ia melewati sekumpulan laki-laki agar 

aroma parfumnya itu tercium oleh mereka, perbuatan 

tersebut dianggap sebagai perilaku pelacur/pezina. 

Sesuai rumusan masalah yang diangkat, penulis akan 

menjawab pemahaman serta kualitas hadis dan 

kontekstualisasi hadis tersebut, sebagai berikut: 

Pemahanan hadis yang menunjukkan larangan 

perempuan memakai parfum di sini perlu ditinjau dari 

dua sudut pandang, tekstual dan kontekstual. Sebab 

dalam persyaratan memaknai hadis menurut Nurun 

Najwah diperlukan komukatif dan dialektik antara 

teks, author, dan audiens. Sehingga dua aspek ini; 

tekstual dan kontekstual tidak bisa dilepaskan begitu 

saja. Secara tekstual, aspek otentisitas hadis tersebut 

baik internal dan eksternal tidak diragukan lagi 

keotentikannya, dalam arti status hadisnya bernilai 

shahih. Pemahaman kandungan redaksi hadis juga 
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menunjukkan bahwa larangan perempuan memakai 

parfum ini disebabkan pemakaian yang berlebihan dan 

adanya motif yang melatarbelakangi pelaku. Sehingga 

perempuan tetap diperbolehkan memakai parfum 

dengan catatan tidak berlebihan dan tidak ada unsur 

kesengajaan agar mengundang syahwat laki-laki. Di 

samping itu, Allah dan Rasul-Nya sangat 

menganjurkan umat Muslim untuk senantiasa menjaga 

kebersihan, kerapihan, dan kenyamanan sekitar. 

Namun, sudut pandang secara tekstualis saja tidak bisa 

menjawab realitas di zaman sekarang. Dimana laki-

laki dan perempuan sekarang tidak bisa dihindari 

untuk saling berinteraksi satu sama lain. Dari sinilah, 

pemahaman kontekstual hadis diperlukan guna 

mendialogi pemahaman keberadaan teks (nash-nash), 

tujuan author (Allah dan Nabi Muhammad Saw.), dan 

audiens (manusia). 

Hasil pelacakan kualitas hadis yang diriwayatkan 

Al-Tirmidzi nomor 2786, ditemukan beberapa redaksi 

lain yang semakna, dalam riwayat Imam Ahmad dalam 

Musnadnya 19578, Darimi dalam Sunan-nya nomor 

2688, Ibnu Khuzaimah dalam shahih-nya nomor 1681, 

Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubra-nya, Ibnu Hibban 

dalam Shahih-nya, Al-Bazar dalam Musnadnya nomor 

3033, Baihaqi dalam Syu’ab Al-Iman nomor 7430,  

Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Adab nomor 101. 
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Keseluruhan mukharrij yang  tercatat sebagai 

periwayat hadis yang dapat dipercaya dan tidak 

diragukan lagi kredibilitasnya Secara keseluruhan 

semua status penilaian perawi yang ada (selain 

mukharrij dan Rasulullah) dinilai oleh para ulama 

hadis termasuk perawi yang dapat dipercaya (tsiqat), 

bahkan tidak ditemukan ada penilaian cacat dalam 

status perawi tersebut. Semua sanad dalam hadis ini 

sudah terbilang ittishal al-sanad (bersambung 

sanadnya sampai Rasulullah Saw.) kecuali pada 

riwayat Al-Darimi dengan status mauquf.  Namun 

dalam keterangan Al-Darimi, beliau menyebutkan 

bahwa para sahabat menetapkan status marfu’  

(menaikan status hadisnya menjadi bersandar kepada 

Nabi) pada hadis tersebut. Dapat disimpulkan status 

kredibilitas sanadnya termasuk aspek sanad shahih li 

dzatih, dan dapat dijadikan hujjah. 

Secara kontekstual, pemahaman hadis larangan 

perempuan penggunaan parfum ini tidak tertuju pada 

gender tertentu, melainkan konteks larangan ini 

berlaku juga untuk laki-laki dan perempuan. Sehingga 

keberadaan teks hadis tidak terkesan menyudutkan 

kaum perempuan dan maksud yang disampaikan Nabi 

Muhammad Saw. tersampaikan secara utuh kepada 

umatnya. Jadi dapat dipahami bahwa larangan 

penggunaan parfum sebagaimana hadis yang dimaksud 
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tidak bersifat mutlak, baik laki-laki dan perempuan 

diperbolehkan menggunakan parfum dalam 

berinteraksi di ruang publik selama pemakaian parfum 

tersebut tidak berlebihan dan niat yang ditanamkan 

bernilai positif.  

B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari akan 

banyaknya kekurangan. Oleh karena itu, penulis 

berharap para peneliti lebih lanjut dapat 

mengembangkan kajian ini dengan pendekatan ma’anil 

hadis. Sebab masih banyak sekali hadis-hadis yang 

memang diperlukan untuk dikaji secara mendalam 

pada zaman ini. Memahami hadis Nabi Muhammad 

Saw. tentu tidak sebatas memahami secara tekstual 

saja, tetapi diperlukan peninjauan ulang status hadis 

tersebut, lalu melacak hadis-hadis yang setema agar 

tidak terkesan hadis itu berdiri sendiri. Lebih lanjut 

lagi, pemaknaan hadis harus dengan pemikiran yang 

objektif dengan mempertimbangkan nash-nash Al-

Qur’an dan hadis lainnya, pendapat ulama yang 

mu’tabarah, dan terakhir adalah kontekstualisasi hadis 

itu sendiri. Keberadaan hadis tidak terlepas dengan 

ruang dan waktu sehingga pemahaman hadis pula 

perlu diselaraskan dengan konteks hadis itu 

berkembang di masyarakat. Pendek kata, penelitian ini 

masih jauh sekali dari kata sempurna, pintu kritik dan 
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saran yang membangun terbuka lebar demi 

kesempurnaan penelitian skripsi ini. 
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